BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dimana data yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang berupa angka. Metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitaf atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Fraenkel & Wallen, 2006). Dalam penelitian ini hubungan antara variabel bebas
dan variabel terikat akan dianalisis dengan menggunakan distribusi frekuensi
dengan mendeskripsikan atau menjelaskan data yang mendukung variabel yang
digunakan dalam penelitian.

Dalam penelitian ini kata pengaruh yang dipaparkan dalam judul bukanlah
penelitian eksperimen. Jika di dalam penelitian eksperimen peneliti dengan sengaja
melakukan manipulasi terhadap satu atau lebih variabel dengan suatu cara yang
dapat mempengaruhi variabel tersebut (Sugiyono, 2016), namun dalam penelitian
ini diperoleh berdasarkan fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari
keterangan-keterangan secara faktual tanpa dilakukan manipulasi terhadap variabel
yang akan diteliti.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
jenis penelitian survei. Dalam penelitian survei, informasi yang dikumpulkan
dari responden dengan menggunakan kuesioner. Menurut Stimson (2014)
penelitian  survei ini adalah pengumpulan data yang menggunakan
instrumen kuesioner/wawancara untuk mendapatkan tanggapan dari responden.
Penelitian survei yaitu penelitian yang dilakukan untuk memperoleh fakta-fakta
dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual tanpa
menyelidiki mengapa gejala-gejala tersebut ada. Format eksplanasi survei pada
penelitian ini dilakukan untuk memperoleh kejelasan pengaruh brand ambassador
terhadap keputusan pembelian sepeda. Penelitian ini berdasarkan tingkat

eksplanasinya digolongkan dalam penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif menurut
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Sugiyono (2015) merupakan “penelitian yang mencari hubungan atau pengaruh
sebab akibat yaitu hubungan atau pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (Y)”

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian yang menjadi fokus peneliti adalah toko Sepeda YZkuzma
yang beralamat di Kota Cimabhi, tepatnya jalan sangkuriang no 22 cimahi Jawa

Barat. Penelitian ini dilakukan pada waktu satu bulan (30 hari) penelitian, dengan

waktu saat jam buka toko yaitu pukul 08.00 — 17.00 WIB. Waktu satu bulan ini

berdasarkan pada perhitungan total evaluasi penjualan toko sepeda YZKuzma.

Adapun peneliti mengambil data penelitian di toko sepeda YZKuzma karena

beberapa pertimbangan yaitu:

1) YZKUZMA Bike Gallery merupakan salah satu dealer/toko sepeda Polygon
di Indonesia yang dimiliki oleh atlet sepeda sekaligus brand ambassador
sepeda Polygon sehingga hal ini memudahkan peneliti melakukan pemilihan
sampel yang homogen yaitu konsumen sepeda Polygon di sebuah toko sepeda
yang khusus menjual sepeda tersebut.

2) Di tengah kondisi Pandemi saat ini, pengambilan data akan lebih efektif dan
efisien di salah satu toko terdekat dengan peneliti yaitu Yzkuzma Bike Gallery
yang beralamat di jalan Sangkuriang No.22 cimahi Bandung.

3) YZKUZMA Bike Gallery merupakan satu-satunya toko sepeda yang menjual
produk sepeda Polygon di Kota Cimahi sehingga konsumen lebih di untungkan
tidak harus pergi ke kota.

4) YZKUZMA Bike Gallery merupakan toko yang banyak di lintasi oleh para
pesepeda yang berolahraga ke arah Cisaru, Pakuhaji Lembang dan ke Kotabaru

5) Fluktuatif Penjualan sepeda di YZKuzma Bike Gallery yang masih sering
terjadi menjadikan toko memiliki keinginan lebih untuk mencari strategi
pemasaran yang efektif dalam kaitannya dengan keputusan pembelian.

6) Peneliti merupakan owner dari YZKUZMA Bike Gallery sekaligus brand
ambassador dari produk sepeda Polygon berkeinginan untuk mengevaluasi
apakah brand ambassador berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan

pembelian di tokonya tersebut.
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah sekumpulan orang, hewan, tumbuhan atau benda yang
mempunyai Kkarakteristik tertentu yang akan diteliti (Amirullah, SE., 2015).
Menurut Sugiyono (2011) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek atau subjek penelitian yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam
penelitian adalah seluruh konsumen toko sepeda YZKuzma. Jumlah populasi
tersebut merujuk pada laporan setiap bulannya pada jumlah konsumen yang
mengunjungi toko sepeda YZKuzma sebanyak 150 konsumen. Populasi ini dipilih
karena merupakan pihak yang bisa menjawab penelitan yang dilakukan oleh
peneliti, yang menjadi representative dari data yang akan dikumpulkan dan
memiliki karakteristik yang homogen. Adapun populasi dikatakan homogen karena
memiliki Kkarakteristik yang relative seragam yaitu konsumen toko sepeda
YZKuzma dan konsumen yang membeli sepeda merek polygon.

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian atau sejumlah cuplikan tertentu yang diambil
dari suatu populasi dan diteliti secara rinci, sampel ialah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan
teknik pengambilan sampel convenience sampling/accecibel sampling (sampel
seadanya), yaitu teknik sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila dipandang
orang yang kebetulan ditemui tersebut sesuai sebagai sumber data (Martono, 2010;
Rooney & Evans, 2020). Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah orang atau
konsumen yang datang dan membeli sepeda Polygon di toko YZKuzma. Teknik
convenience sampling digunakan karena sangat tepat untuk penelitian dengan
kelompok yang terfokus, pengujian awal angket-angket atau “pilot study” dan
penelitian eksploratif untuk menimbulkan/mencari ide-ide maupun pengujian awal
suatu hipotesis. Selain itu, sampling unitnya (responden) dapat diakses dan mudah

diukur. Adapun jumlah sampel yang di dapat diambil yaitu 80 konsumen.
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3.4 Definisi Operasional Variabel
3.4.1 Variabel bebas (X)

Variabel bebas atau independent variable menurut Sugiyono (2011) adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu Brand
ambassador (X1). Menurut Doucett (2008) dalam bukunya menegaskan bahwa
brand ambassador adalah seseorang yang memiliki passion terhadap brand, mau
memperkenalkannya, dan bahkan dengan sukarela memberikan informasi
mengenai brand. Keberhasilan brand ambassador dalam menjalankan fungsinya.
Menurut Smilansky (2009) dapat diukur dengan 4 indikator, yaitu:

1) Daya tarik
2) Keahlian
3) Kepercayaan
4) Kekuatan

Pada penelitian ini brand ambassador pada toko YZKuzma adalah
Kusmawati Yazid yang merupakan atlet nasional sepeda di Indonesia, yang juga
sebagai brand ambassador dari sepeda merek “Polygon”

3.4.2 Variabel Terikat ()

Menurut Kotler (2012a), keputusan pembelian adalah tindakan dari
konsumen untuk mau membeli atau tidak terhadap produk yang akan berdampak
pada volume penjualan. Dari berbagai faktor yang mempengaruhi konsumen dalam
melakukan pembelian suatu produk atau jasa, biasanya konsumen selalu
mempertimbangkan kualitas, harga dan produk yang sudah dikenal oleh
masyarakat. Menurut Kotler dan Amstrong (2014) keputusan pembelian
mempunyai indikator sebagai berikut:

1) Pemilihan produk
2) Pemilihan merek
3) Pemilihan tempat/waktu

4) Pemilihan metode pembayaran (harga)
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3.5 Teknik dan Instrumen Penelitian

Sumber data merupakan data atau keterangan yang diperlukan dalam
penelitian, yang berfungsi sebagai penunjang hasil penelitian. Maka dalam
penelitian ini melakukan pengelompokan data yang diperlukan kedalam dua
golongan yaitu:

Penelitian ini menggunakan dua data yaitu data primer dan data sekunder agar
memudahkan dalam melakukan penelitian. Data primer adalah data yang diperoleh
secara langsung melalui wawancara dengan pemilik atau pengelola, dan informasi
yang dikumpulkan dari jawaban informan melalui kuesioner yang diisi oleh
pengunjung toko sepeda YZKuzma. Sedangkan data sekunder merupakan data
yang diperoleh dari daftar pustaka melalui beberapa jurnal, buku maupun artikel

yang telah diambil dari internet untuk mendapatkan data yang dibutuhkan oleh

penelitian ini.
Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrumen Variabel Brand Ambassador
Brand Ambassador
No Indikator Sub Indikator Item Pertanyaan
1. | Visibiity “Popularitas” — al. Brand Ambassador sepeda
(Kepopuleran) — Sosok Ambassador | Polygon telah memiliki

Popularitas yang
melekat pada Brand

memiliki publisitas
dari berbagai media

popularitas
a2. Saya tidak mengenali siapa

Ambassador yang massa sehingga Brand Ambassador dari sepeda
mewakili produk dikenal banyak Polygon (R)
tersebut (Rossiter & orang (Franck & a3. Popularitas merupakan suatu

Percy, 1997).

Nuesch, 2012).

. “Pencapaian” —

Berbagai prestasi
yang dimiliki oleh
Brand Ambassador
mempengaruhi
visibility (Ma et al.,
2019).

keharusan untuk menjadi Brand
Ambassador.

bl. Brand Ambassador sepeda
Polygon telah banyak menjuarai
kejuaran balap sepeda

b2. Brand Ambassador sepeda
Polygon tidak memiliki prestasi
dalam kejuaraan balap sepeda (R)
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b3. Prestasi merupakan suatu
keharusan untuk menjadi Brand
Ambassador.

Credibility
(Kredibilitas) —
Keahlian dan
kepercayaan yang
diberikan oleh Brand
Ambassador (Rossiter
& Percy, 1997).

“Keahlian” —
Pengetahuan,
keterampilan, atau
pengalaman khusus
yang dimiliki oleh
Brand Ambassador
tentang produk
olahraga

(Shank &
Lyberger, 2014).

. “Kepercayaan” —

Mengacu pada
kejujuran dan
kepercayaan dari
Brand Ambassador.
(Shank, Mark R.
Lyberger, 2014).

cl. Brand Ambassador sepeda
Polygon mampu menyampaikan
informasi kualitas sepeda Polygon
dengan baik

c2. Brand Ambassador sepeda
Polygon tidak mampu
menyampaikan kualitas sepeda
Polygon dengan baik (R)

c3. Saya tidak peduli dengan cara
penyampaian kualitas sepeda
Polygon melalui Brand
Ambassador

d1. Brand Ambassador membuat
saya percaya dengan kualitas dari
sepeda Polygon

d2. Saya tidak percaya dengan
kualitas sepeda Polygon yang
telah disampaikan oleh Brand
Ambassador (R)

d3. Brand Ambassador harus
dapat memberikan kepercayaan
terhadap konsumen mengenai
kualitas sepeda Polygon

Attraction (Daya
tarik) —
Karakteristik
kepribadian, gaya
hidup, dan kecerdasan
Brand Ambassador
yang mengarahkan
konsumen untuk
mengidentifikasi
dengan dia dengan
berbagai cara
(Shank, Mark R.
Lyberger, 2014).

“Kepribadian” —
Serangkaian
tanggapan konsisten
yang dibuat individu
terhadap lingkungan
(Shank, Mark R.
Lyberger, 2014)

“Gaya Hidup” -
Pola hidup Brand
Ambassador yang di
ekspresikan dalam

el. Brand Ambassador sepeda
Polygon mempunyai kepribadian
yang baik

e2. Saya tidak pernah
memperhatikan kepribadian
Brand Ambassador sepeda
Polygon (R)

e3. Brand Ambassador harus
memiliki kepribadian yang baik

f1. Gaya hidup Brand
Ambassador sepeda Polygon
membuat saya tertarik
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aktifitas, minat dan
opininya sehingga
menggambarkan
keseluruhan diri
seseorang yang
berinteraksi dengan
lingkungannya
(Kotler, 2002)

f2. Saya tidak peduli dengan gaya
hidup Brand Ambassador sepeda
Polygon (R)

3. Brand Ambassador harus
memiliki gaya hidup yang baik

g. “Kecerdasan” — g1. Kecerdasan Brand
Kemampuan untuk | Ambassador sepeda Polygon
menetapkan dan membuat saya tertarik
mempertahankan g2. Saya tidak peduli dengan
suatu tujuan, untuk | kecerdasan Brand Ambassador
mengadakan sepeda Polygon (R)
penyesuaian dalam | 3. Kecerdasan dapat menjadi
rangka mencapai daya tarik seorang Brand
tujuan itu, dan untuk | Ambassador
menilai keadaan diri
secara kritis dan
objektif
(Binet dalam
Winkel, 2005).
Power (Kekuatan) — h. “Kemampuan h1. Brand Ambassador membuat
Kharisma yang untuk saya yakin untuk membeli sepeda
dipancarkan oleh nara mempengaruhi Polygon
sumber untuk pikiran h2. Tidak perlu Brand
mempengaruhi pikiran konsumen” — Ambassador untuk meyakinkan

dan perilaku konsumen
karena pernyataan atau
pesan Brand
Ambassador

(Shimp and Andrews,
2013).

Tingkat kekuatan
Brand Ambassador
tersebut untuk
mempengaruhi
pikiran para
konsumen dalam
produk yang
dipromosikan
(Rossiter & Percy,
1997).

“Kemampuan
untuk
mempengaruhi

saya dalam membeli sepeda
Polygon (R)

h3. Brand Ambassador harus
mampu mempengaruhi pikiran
konsumen dalam membeli sepeda
Pollygon

i1. Brand Ambassador membuat
mempengaruhi perilaku saya
dalam membeli sepeda Polygon
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tingkah laku
konsumen”
Tingkat kekuatan
Brand Ambassador
tersebut untuk
mempengaruhi
tingkah laku para
konsumen dalam
produk yang
dipromosikan
(Rossiter & Percy,
1997).

12. Perilaku saya dalam membeli
sepeda Polygon tidak dipengaruhi
oleh Brand Ambassador (R)

13. Brand Ambassador harus
mampu mempengaruhi tingkah
laku konsumen dalam membeli
sepeda Polygon

Tabel 3.2

Kisi-kisi Instrumen Variabel Keputusan Pembelian

Keputusan Pembelian

No Indikator Sub Indikator Item Pertanyaan
1. | “Pemilihan a. “Kebutuhan” - al. Saya membeli sepeda Polygon
Produk” — Tingkat keputusan karena kebutuhan

Alasan mengapa
konsumen memilih

memilih memilih
produk atau jasa

a2. Saya tidak membeli sepeda
Polygon karena kebutuhan (R)

produk atau jasa untuk berdasarkan a3. Sepeda sudah banyak
memenuhi fungsinya dibutuhkan oleh banyak orang
kebutuhannya (Kotler &
(Kotler & Amstrong, Amstrong, 2008).
2008).

2. | “Pemilihan b. “Kepopuleran bl. Saya membeli sepeda Polygon
Merek” — merek” — karena merek tersebut sudah

Bagaimana suatu
merek memposisikan
dirinya di dalam
benak konsumen yang
meliputi citra (image)
merek yang unik dari
sebuah produk atau
jasa.

(Kotler & Amstrong,
2008).

Sejauh mana suatu
merek dibeli secara
luas oleh masyarakat
umum

(Kim & Chung,
1997).

c. “Persepsi Kualitas”

Persepsi konsumen
terhadap

terkenal

b2. Saya membeli sepeda Polygon
bukan karena mereknya sudah
terkenal (R)

b3. Banyak merek sepeda yang
sudah populer

cl. Saya membeli sepeda Polygon
karena kualitasnya yang baik
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keseluruhan kualitas
atau keunggulan
suatu produk atau
jasa layanan
berkaitan dengan
maksud yang
diharapkan

(Aaker, 1997).

c2. Saya membeli sepeda Polygon
dengan tidak memperhatikan
kualitas (R)

c3. Banyak merek sepeda yang
sudah memiliki kualitas yang baik

Pemilihan Saluran
Pembelian —
Pemilihan tempat
pembelian tergantung
keputusan konsumen
(Bauerova &
Bracinikova, 2021)

. “Accessibility” —

Tingkat kemudahan
mendapat sepeda
Polygon

(Kotler & Keller,
2012)

. “Kelengkapan” —

Tingkat kelengkapan
persediaan sepeda
Polygon

(Kotler & Keller,
2012)

d1. Saya membeli sepeda Polygon
karena mudah ditemukan di
banyak toko sepeda

d2. Sepeda Polygon hanya
ditemukan di toko sepeda tertentu
(R)

d3. Toko sepeda mudah sekali
ditemukan

el. Saya membeli sepeda Polygon
karena keterersediaannya di setiap
toko lengkap

e2. Persediaan sepeda Polygon di
setiap toko tidak lengkap (R)

e3. Toko harus menyediakan
persediaan sepeda yang lengkap

Penentuan Waktu
Pembelian —
Keputusan yang
dipengaruhi oleh
manajerial kontrol
seperti tren dan promo
harga.

(Katole, 2015)

. “Trend” —

Perkembangan
umum atau
perubahan dalam
situasi atau cara
orang berperilaku
(Cambridge, 2008)

. “Promo” —

Memberikan
informasi kepada
konsumen tentang
produk atau jasa dan
untuk memberikan
insentif/

keuntungan dari
pembelian

f1. Saya membeli sepeda Polygon
karena sedang trend atau kekinian
f2. Saya akan membeli sepeda
Polygon meskipun sudah tidak
trend atau kekinian (R)

3. Trend bersepeda
mempengaruhi pembelian sepeda

gl. Saya membeli sepeda Polygon
karena tertarik dengan promosi
yang ditawarkan

g2. Saya akan membeli sepeda
Polygon meskipun tidak ada
promo pembelian(R)

g3. Banyak toko menyediakan
promo diskon pembelian sepeda
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(Shank &
Lyberger, 2014)

Variabel penelitian diukur dengan menggunakan instrumen dalam bentuk
kuesioner, yang berisi sejumlah pertanyaan secara tertulis guna memperoleh data
dari responden. Brand ambassador diukur dengan 4 indikator menurut Shaz
Smilansky (2009), vyaitu daya tarik, keahlian, kepercayaan dan kekuatan.
Sedangkan keputusan pembelian dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
4 indikator dari Kotler dan Amstrong (2008) meliputi pemilihan produk, pemilihan
merek, pemilihan saluran pembelian dan penentuan waktu pembelian, Skala
pengukuran yang digunakan likert. Pada skala pengukuran likert, responden
diminta untuk menyatakan setuju atau tidak setuju terhadap pernyataan yang
diajukan peneliti atas dasar persepsi masing-masing responden. Jawaban terdiri dari
lima pilihan, yakni: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS),
dan Sangat Tidak Setuju (STS).

3.5.1 Uji Instrumen Penelitian

Instrumen pengukuran variable dalam penelitian kuantitatif harus memenuhi
beberapa persyaratan agar menghasilkan data pengukuran variabel penelitian yang
akurat. Persyaratan yang paling banyak dikemukakan oleh para ahli dan dianggap
syarat baku adalah validitas dan reliabilitas.
1) Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu data dapat dipercaya kebenarannya sesuai dengan
kenyataan. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Ghozali (2016) menyatakan suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Menurut Sugiyono (2015) bahwa valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
Valid menunjukan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada
objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas dalam
penelitian ini menggunakan teknis analisis product moment dengan menggunakan
bantuan software SPSS. Jika nilai r hitung > r tabel, maka item soal angket tersebut
dinyatakan valid. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 4.1-4.4 pada halaman
40 sampai dengan 44.
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2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel. Ghozali (2016) menyatakan suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten
dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan
software SPSS. Reliabel instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas
instrumen.uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Cronbach
Alpha, untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen dari variabel sebuah
penelitian. Suatu kuesioner dikatakan handal jika nilai Cronbach Alpha > 0,60.

Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 4.5 pada halaman 45.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk melakukan pengolahan
data yang telah diperoleh dalam penelitian dan untuk menguji hipotesis dalam
penelitian digunakan teknik analisis data. Menurut Prameswari (2011), “Analisis
data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi informasi, sehingga
karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami dan
bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan
penelitian”. Menurut Sugiyono (2016) analisis data penelitian diarahkan untuk
menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam
proposal.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi, karena terdiri
dari satu variabel terikat (Y) yaitu keputusan pembelian dengan variabel bebas (X)
brand ambassador. Langkah-langkah dalam penelitian ini dengan menggunakan
analisis regresi adalah sebagai berikut:

3.6.1 Analisisis Deskriptif

Dalam analisis kuantitatif, teknik analisis yang digunakan adalah dengan
analisis regresi yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari variabel
independen terhadap satu variabel dependen dengan menggunakan proses program
SPSS.
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3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui kondisi data yang diperlukan

dalam penelitian. Hal tersebut dilakukan agar diperoleh model analisis yang tepat.
Model analisis regresi penelitian ini mensyaratkan uji asumsi terhadap data yang
meliputi:
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan
untuk menguji hipotesis berdistribusi normal atau tidak. Menurut Siregar (2017)
menyatakan bahwa tujuan dari uji normalitas data adalah mengetahui populasi data
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Apabila data berdistribusi normal maka
data tersebut memenuhi prasyarat analisis regresi linier. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan program SPSS 24 for Windows. Pengujian normalitas
ini menggunakan Kolmogrov Smirnov dengan taraf signifikan 5%. Asumsi
normalitas terpenuhi ketika pengujian normalitas menghasilkan nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05, sebaliknya asumsi normalitas tidak terpenuhi ketika pengujian
normalitas menghasilkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Priyatno, 2012).
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.6 pada halaman 46.
2) Uji Liniearitas

Uji liniearitas bertujuan untuk menguji asumsi yang diambil benar atau
tidak menyimpang dan untuk mengetahui bentuk hubungan antar variabel bebas
dengan variabel terikat, apakah berbentuk linier atau non linier (Ghozali, 2016). Uji
linieritas pada penelitian ini menggunakan Test for Liniearity pada taraf
signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila
signifikansi (Liniearity) <0,05 dengan perhitungan menggunakan aplikasi SPSS 24
for windows. Jika uji yang dilakukan tidak menunjukkan linear maka analisis
regresi tidak dapat dilanjutkan. Hasil uji liniearitas dapat dilihat pada tabel 4.7 pada
halaman 47.
3.6.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan ketika data sudah memenuhi prasyarat analisis. Uji
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t (uji beda). Uji statistik t pada

dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara
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individual dalam menerangkan variabel dependen. Hasil uji hipotersis dapat dilihat
pada tabel 4.8 pada halaman 47. Pengambilan keputusan dengan tingkat
signifikansi (o) = 0,05 ditentukan sebagai berikut:
1) Jika tingkat signifikansi t hitung > 0,05 atau t hitung < t tabel, maka HO
diterima.
Jika tingkat signifikansi t hitung < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka HO ditolak.
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